Jurnal Riset Rumpun Ilmu Bahasa (JURRIBAH)

Volume. 4 Nomor. 1 November-April 2025

~ e-ISSN: 2829-0143; p-ISSN: 2829-0151, Hal. 729-746
OPEN;-'E“‘/:AGCESS DOI: https://doi.org/10.55606/jurribah.v4i1.5356
Available online at: https://prin.orid/index.php /[URRIBAH

Kesalahan Penggunaan Kata Pelengkap Arah i3 Chaldi , 2% Chiiqu |

3k Jinlai, B & jinqu pada Mahasiswa Angkatan 2021 Prodi Pendidikan
Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya

AN KZ 2021 FEBEHEABXREPEATELANER HX
Chiilai , HZChaqu , 3 3¥Ejinlai, # £Jinqu

Errors in use of Complete Words Directions H{3Chiilai , HiZ Chaqu , 3
3k Jinlai, # ZJinqu for Students of the 2021 Program Batch
Mandarin Language Education University State of Surabaya

Zaaulhaq Zalzalah Zirly'*, Urip Zaenal Fanani?

L2 Universitas Negeri Surabaya, Indonesia
zaaulhag.19058 @mhs.unesa.ac.id ¥, zaenalfanani@mhs.unesa.ac.id 2

Korespondensi peneulis: zaaulhag.19058@mhs.unesa.ac.id

Abstract: Error checking is a technique for seeing mistakes made by students on the language object path. The
aim of this research is to describe the forms of errors and factors that cause errors in the use of the complementary

word 4 RChilai, M2 Chign, FHF Jinlai, # Z£Jinql among students of the Class of 2021 Mandarin

Language Education study program. This research uses descriptive and quantitative research instruments in the
form of questions and questionnaires. The theory used in this research is Tarigan's theory. The research data in
this study are errors in complementary words obtained from students’ written and non-written exam answers.
Formation errors were found in the part about filling in gapped sentences, the percentage of incorrect formation
errors was 9.09%. Meanwhile, the word incorrectly arranged is found in the part about arranging random
sentences into a correct sentence. The percentage of misordering errors is 61,82%. The cause of errors made by

students is the lack of mastery of the material regarding the complementary words 4/RChiilai , 42 Chiigu ,

K Jinlai, # Z£Jinqu as well as the complexity of the sentence structure which is very different from the structure
of Indonesian.
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Abstrak: Saat ini, kesalahan berfungsi sebagai metode untuk mengidentifikasi kesalahan yang dibuat oleh siswa
selama proses pembelajaran bahasa. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan jenis-jenis kesalahan

dan faktor-faktor yang berkontribusi terhadap terjadinya kesalahan dalam penggunaan kata pelengkap 3R Chitlai

, & Chagn , 33K Jinlai, 3 %£Jinqu pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin angkatan

2021. Metode yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif, dengan alat pengumpulan data berupa daftar
pertanyaan dan kuesioner. Penelitian ini mengacu pada kerangka teori yang dikemukakan oleh Tarigan. Data yang
dianalisis berupa kesalahan dalam penggunaan kata pelengkap terarah, yang diperoleh dari hasil ujian tertulis
maupun non-tulis mahasiswa. Kesalahan pembentukan kata terjadi pada bagian soal isian dengan persentase
90,91%. Selain itu, kesalahan penyusunan kata juga ditemukan pada bagian latihan yang mengharuskan
penyusunan ulang kalimat acak menjadi kalimat yang benar. Persentase kesalahan salah susun sebanyak 61,82%.
Terjadinya penyebab kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa adalah kurangnya penguasaan materi tentang kata

pelengkap arah B3R Childi , 2 Chagn , 3R Jinlai, 3 ZJinqu serta kerumitan struktur kalimat yang sangat
berbeda dengan struktur bahasa Indonesia.
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Kata kunci: Komplemen Arah, Analisis Kesalahan, Bahasa Mandarin, 3k l1ai, & qu
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(Jinldi ) . “#X” (Jinqu ) SRPFAEEROERERERE, T*HEXABREESECHEENEE,
MEIETENRESEEBE, FARMEKBENBRERAEET ( Tarigan ) HiRDWEIL, KHFR
NBERRTHFEEPERFEPEERPXTHEOIMEERABERNERES, HRERLTR , HEZH
By, FEEFEIMERASFEFERENERE | HiIRGIAEFIX091%, MEEAHEFES |, 17
BEDI IR LB 961.82%, B ERB RN EERAEFFENFBEIMEER", “HE, <k, <@
ENERSEETR , URNEBUEENSHNEEALZEMZAFEEEER , S RFEESXRFRER
FEERBRSRE,

KRIA: FESHEIR, EOAEE, HR, HE #R BBE

1. PENDAHULUAN

Kesalahan bahasa mahasiswa, terutama dalam penggunaan bahasa yang tidak jelas,
seringkali menjadi hambatan dalam mencapai tujuan berbahasa. Oleh karena itu, penting
untuk membatasi dan bahkan menghilangkan kesalahan bahasa mahasiswa agar tujuan
berbahasa dapat tercapai dengan lebih baik. Hal ini dimungkinkan apabila guru bahasa telah
memperhatikan dengan seksama setiap aspek kesalahan bahasa yang kompleks dari atas
hingga ke bawah. Menurut Ellis dalam Tarigan (1988:68) menjelaskan analisis kesalahan
sebagai suatu proses yang biasanya dilakukan oleh para peneliti dan guru bahasa. Proses
ini melibatkan pengumpulan data, mengidentifikasi kesalahan dalam data tersebut,
menjelaskan sifat kesalahan, mengklasifikasikannya menurut penyebabnya, dan menilai
tingkat keparahan kesalahan. Hal ini melibatkan pengumpulan tes, mengidentifikasi
kesalahan dalam contoh, memahami kesalahan, mendefinisikan kesalahan berdasarkan
penyebabnya, dan mengevaluasi atau mensurvei tingkat keseriusan tersebut.

Masalah dan wawasan rencana pemecahan masalah, tujuan penelitian ini adalah:
(1) menganalisis jenis-jenis kesalahan kata dan kalimat yang dilakukan oleh mahasiswa
angkatan 2021 Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin, dan (2) mengidentifikasi

faktor-faktor yang menyebabkan terjadinya kesalahan berbahasa dan penggunaan kata
bantu H 3R Chalai , HZ&Chign , 3 3RJinlai, 3 % Jingd Mahasiswa Angkatan 2021

Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi baik dari segi teori maupun praktik. Secara teoritis, hasil penelitian ini dapat

dijadikan sebagai sumber referensi, memperluas pemahaman, memberikan panduan, serta
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menambah pengetahuan bagi para pembaca maupun peneliti yang tertarik melakukan studi
sejenis terkait dengan spiritualitas. Manfaat praktis paparan teori inti yang digunakan.
(Saukah dkk., 2007:44)

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang bertujuan untuk
memberikan pemahaman mendalam mengenai fenomena kebahasaan berupa kesalahan
penggunaan kata pelengkap arah dalam bahasa Mandarin. Pendekatan ini dipilih karena
sesuai dengan tujuan penelitian, yakni mengungkap, mendeskripsikan, dan menganalisis

secara rinci bentuk-bentuk kesalahan yang dilakukan oleh mahasiswa dalam menyusun

kalimat menggunakan pelengkap arah seperti {3k (chiilai), 2 (chaqu), 33K (jinlai),

dan # £ (jinqu).

Menurut Sugiyono (2014:15), penelitian kualitatif menekankan pada observasi
mendalam terhadap gejala yang terjadi di alam nyata, tanpa manipulasi atau intervensi
langsung dari peneliti. Penelitian ini bersifat naturalistik, yang berarti segala informasi dan
data dikumpulkan sebagaimana adanya di lapangan, dengan peneliti sebagai instrumen
utama yang terlibat langsung dalam proses pengumpulan, analisis, dan interpretasi data.
Moleong (2005:6) juga menjelaskan bahwa pendekatan kualitatif ditujukan untuk
memahami makna di balik perilaku, tindakan, persepsi, serta interaksi subjek penelitian
dalam konteks sosial dan budaya mereka.

Jenis penelitian ini bersifat deskriptif, yakni memfokuskan diri pada usaha untuk
menggambarkan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta dan
karakteristik tertentu dari populasi atau bidang tertentu. Dalam konteks penelitian ini,
deskriptif berarti peneliti mendeskripsikan jenis dan bentuk kesalahan sintaksis yang
dilakukan oleh mahasiswa, bukan mencari hubungan kausal atau pengaruh antara variabel.

Dengan pendekatan ini, peneliti tidak hanya mendata kesalahan yang ditemukan,
tetapi juga mengkaji penyebab munculnya kesalahan tersebut berdasarkan teori-teori
linguistik dan pembelajaran bahasa kedua. Oleh karena itu, penelitian ini tidak hanya
menghasilkan deskripsi mengenai bentuk kesalahan, tetapi juga memberikan wawasan
tentang faktor-faktor yang melatarbelakangi terjadinya kesalahan tersebut, serta
memberikan rekomendasi untuk perbaikan pembelajaran bahasa Mandarin ke depannya.

Dalam suatu penelitian linguistik, data merupakan bagian esensial yang menjadi

dasar analisis dan interpretasi. Adapun data dalam penelitian ini adalah bentuk-bentuk
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kesalahan sintaksis yang dilakukan oleh mahasiswa angkatan 2021 Program Studi

Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri Surabaya dalam menggunakan kata
pelengkap arah, khususnya i3k (chilai), tHZ (chiiqu), # 3 (jinlai), dan 3 2 (jinqU).

Kesalahan-kesalahan ini diperoleh dari hasil pengisian soal berbentuk Google Form
yang berisi pertanyaan atau perintah untuk membentuk kalimat yang tepat dengan
menggunakan kata pelengkap arah tersebut. Jawaban-jawaban yang diberikan oleh
mahasiswa menjadi bahan utama dalam identifikasi dan klasifikasi bentuk kesalahan.

Sumber data primer dalam penelitian ini adalah hasil kerja mahasiswa dalam bentuk
kalimat atau frasa yang menunjukkan upaya penggunaan kata pelengkap arah. Selain itu,
data sekunder diperoleh melalui observasi terhadap pola kesalahan serta wawancara ringan
dengan mahasiswa untuk memperoleh informasi tambahan mengenai alasan atau latar
belakang kesalahan yang mereka lakukan.

Data yang terkumpul berjumlah 58 Kkesalahan sintaksis, yang kemudian
diklasifikasikan menjadi tiga kategori utama, yaitu: (1) kesalahan pada tingkat frasa, (2)
kesalahan pada tingkat klausa, dan (3) kesalahan pada tingkat kalimat. Klasifikasi ini
dilakukan berdasarkan struktur gramatikal dalam bahasa Mandarin, yang memungkinkan
peneliti mengidentifikasi dengan lebih tepat jenis kesalahan yang sering muncul.

Analisis lebih lanjut terhadap data dilakukan dengan menggunakan kerangka teori
analisis kesalahan (error analysis) yang mencakup lima sumber utama penyebab kesalahan:
interferensi dari bahasa ibu, penyamaan berlebihan (overgeneralization), kesamaan bentuk
gramatikal, kesamaan makna gramatikal, serta kesalahan konseptual. Dengan pendekatan
ini, peneliti dapat menggali lebih dalam mengenai mekanisme terjadinya kesalahan dan
memberikan solusi dalam konteks pembelajaran.

Pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan dengan menerapkan metode
Simak Bebas Libat Cakap (SBLC) yang dikombinasikan dengan teknik catat dan
dokumentasi. SBLC adalah salah satu metode pengumpulan data yang umum digunakan
dalam penelitian linguistik, terutama ketika peneliti berperan sebagai pengamat yang tidak
terlibat langsung dalam interaksi verbal antara subjek-subjek penelitian. Menurut Mahsun
(2014:194), metode SBLC memungkinkan peneliti untuk mengamati penggunaan bahasa
secara alami tanpa memengaruhi perilaku bahasa subjek.

Langkah awal yang dilakukan dalam proses ini adalah peneliti menyusun instrumen
berupa soal-soal dalam Google Form yang memuat perintah untuk menyusun kalimat

dengan menggunakan kata pelengkap arah. Mahasiswa kemudian diminta untuk

JURRIBAH — VOLUME. 4 NOMOR. 1 November - April 2025



e-ISSN: 2829-0143; p-ISSN: 2829-0151, Hal. 729-746

mengerjakan soal-soal tersebut secara mandiri dalam batas waktu yang ditentukan. Setelah
seluruh respon terkumpul, peneliti menyimak dan membaca secara cermat setiap jawaban
yang diberikan.

Selanjutnya, peneliti melakukan pencatatan terhadap setiap bentuk kesalahan yang
ditemukan, dengan mencatatnya dalam tabel klasifikasi yang memuat identitas kode data,
jenis kesalahan, serta bentuk kesalahan dan perbaikannya. Tahap ini sangat penting dalam
mempermudah proses analisis karena data yang telah terkodifikasi memungkinkan peneliti
melakukan pengelompokan berdasarkan pola tertentu.

Untuk memastikan validitas data, hasil jawaban mahasiswa yang telah
diklasifikasikan diserahkan kepada pakar bahasa Mandarin untuk dilakukan validasi.
Dalam proses validasi ini, ditemukan pula beberapa kesalahan penulisan hanzi dan pinyin
yang dikoreksi sebelum dilanjutkan ke tahap analisis akhir.

Dalam penelitian ini, teknik analisis data dilakukan melalui beberapa tahapan
sistematis yang mengacu pada teori Ellis (1994) dan Tarigan (1988). Tahapan-tahapan
tersebut dirancang untuk mengidentifikasi, mengklasifikasikan, menjelaskan, hingga
mengevaluasi bentuk-bentuk kesalahan sintaksis yang dilakukan oleh subjek penelitian.

Langkah pertama adalah pengumpulan data dari hasil jawaban Google Form.
Seluruh data dikumpulkan secara lengkap dan ditata secara sistematis agar dapat dianalisis
secara komprehensif. Setelah itu, data yang telah terkumpul mengalami proses reduksi,
yakni penyaringan dan pemilahan data yang relevan dengan fokus penelitian. Hanya
kesalahan yang berkaitan langsung dengan penggunaan kata pelengkap arah yang dianalisis
lebih lanjut.

Tahap berikutnya adalah identifikasi dan klasifikasi kesalahan, di mana peneliti
menetapkan jenis kesalahan berdasarkan klasifikasi sintaksis (frasa, klausa, kalimat).
Setiap kesalahan dianalisis menggunakan taksonomi strategi permukaan (surface strategy
taxonomy) untuk mengetahui strategi atau bentuk kesalahan yang terjadi, seperti
penghilangan unsur, penambahan, kesalahan susunan kata, atau pemilihan kata yang tidak
tepat.

Selanjutnya, peneliti memasuki tahap eksplanasi atau penjelasan kesalahan, yaitu
memberikan uraian deskriptif mengenai bagaimana dan mengapa kesalahan tersebut
terjadi, serta mencari kemungkinan faktor penyebabnya berdasarkan teori linguistik dan
teori pemerolehan bahasa kedua (second language acquisition).

Tahap keempat adalah prediksi daerah rawan kesalahan, yaitu menganalisis

kesalahan mana yang paling dominan atau paling sering terjadi. Dari hasil ini, peneliti dapat
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memberikan rekomendasi kepada dosen pengampu mata kuliah bahasa Mandarin agar
memberikan perhatian khusus terhadap materi-materi yang paling sering menimbulkan
kesalahan.

Terakhir, dilakukan tahap evaluasi kesalahan, yakni memperbaiki kalimat-kalimat
yang salah dengan memberikan bentuk kalimat yang benar. Evaluasi ini tidak hanya
bertujuan untuk menunjukkan jawaban yang tepat, tetapi juga untuk memberikan
pemahaman kepada mahasiswa tentang struktur sintaksis yang benar sehingga mereka tidak

mengulangi kesalahan serupa di masa mendatang.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Berdasarkan hasil analisis data, ditemukan sebanyak 52 bentuk kesalahan sintaksis
dalam penggunaan kata pelengkap arah oleh mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa
Mandarin angkatan 2021 di Universitas Negeri Surabaya. Kesalahan ini terbagi menjadi
tiga kategori utama: frasa sebanyak 20 kasus, kalimat sebanyak 19 kasus, dan klausa
sebanyak 13 kasus. Di samping itu, sebanyak 22 data lainnya dianalisis untuk mengetahui

penyebab utama terjadinya kesalahan dalam penggunaan kata pelengkap arah seperti &3k

(chiilai), B (chiqu), 33K (jinlai), dan 3 & (jinqu).

Kesalahan dalam kelas frasa mencakup penggunaan kata yang tidak tepat,
pemilihan kata yang keliru, penggunaan unsur yang berlebihan, dan penghilangan unsur
penting dalam frasa. Sebagian besar mahasiswa menunjukkan kesalahan dalam
menempatkan pelengkap arah secara sesuai konteks, misalnya membedakan antara arah
menjauhi dan mendekati pembicara. Selain itu, kesalahan juga ditemukan dalam
penyusunan unsur kalimat yang berlebihan, di mana mahasiswa menambahkan kata-kata
yang justru mengaburkan makna kalimat. Pemilihan kata yang tidak sesuai menyebabkan
ketidaktepatan makna, sedangkan penghilangan unsur penting membuat kalimat menjadi
tidak lengkap secara gramatikal.

Sementara itu, kesalahan dalam kelas kalimat umumnya mencakup kesalahan
penggunaan konjungsi korelatif, kesalahan susunan kalimat, serta penambahan atau
penghilangan unsur kalimat. Kesalahan ini sering kali terjadi karena kurangnya
pemahaman terhadap struktur sintaksis bahasa Mandarin. Ada pula satu bentuk kesalahan
unik yang tidak dapat dikategorikan dalam klasifikasi umum, namun tetap berdampak pada

kejelasan kalimat. Temuan ini dianalisis berdasarkan teori taksonomi strategi permukaan,
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khususnya bentuk kesalahan (misformation) dan susunan (misordering), yang memberikan
gambaran mendalam mengenai jenis-jenis kesalahan yang paling sering dilakukan oleh

mahasiswa.

Pembahasan
a. Bentuk — Bentuk Kesalahan Sintaksis

Bentuk kesalahan sintaksis dalam kelas frasa menjadi jenis kesalahan terbanyak
yang ditemukan dalam penelitian ini, dengan total 20 kesalahan. Kesalahan-kesalahan
tersebut mencakup empat jenis, yaitu penggunaan kata yang tidak tepat sebanyak 6 kasus,
penggunaan unsur frasa yang berlebihan sebanyak 6 kasus, kesalahan pemilihan kata
sebanyak 4 kasus, dan penghilangan unsur dalam frasa sebanyak 4 kasus. Salah satu contoh
kesalahan penggunaan kata adalah penggunaan kata "HiZ=" (keluar menjauhi pembicara)
yang seharusnya diganti dengan "t <" (masuk menjauhi pembicara), karena konteks
kalimat menunjukkan arah masuk. Kesalahan seperti ini mengakibatkan penyimpangan
makna dan potensi kesalahpahaman dalam komunikasi.

Selanjutnya, kesalahan sintaksis dalam kelas kalimat menjadi jenis kesalahan
terbanyak kedua, dengan 18 temuan. Kesalahan ini terdiri dari 5 kesalahan penggunaan
konjungsi, 4 kesalahan dalam penyusunan kalimat, 4 kesalahan penambahan unsur yang
tidak diperlukan, 4 penghilangan unsur penting, dan 1 kesalahan unik. Penggunaan
konjungsi korelatif yang tidak seimbang atau tidak lengkap, misalnya, menyebabkan
kalimat menjadi tidak logis. Begitu juga dengan penyusunan kata yang tidak tepat
(misordering), penambahan elemen yang tidak relevan (addition), serta penghilangan unsur
seperti subjek atau predikat menyebabkan kalimat tidak memenuhi kaidah tata bahasa yang
benar.

Kesalahan dalam kelas klausa tercatat paling sedikit dibanding dua jenis lainnya,
dengan total 13 kesalahan. Rinciannya adalah 5 kesalahan dalam penyusunan klausa, 5
kesalahan akibat penambahan partikel yang tidak tepat, serta 3 kasus penghilangan unsur
penting dalam klausa. Penyusunan klausa yang tidak tepat menyebabkan kalimat menjadi
tidak terstruktur dan sulit dipahami. Penambahan partikel yang tidak sesuai konteks juga
mengganggu makna kalimat, sedangkan penghilangan unsur klausa menyebabkan
informasi dalam kalimat menjadi tidak lengkap atau membingungkan.

Secara keseluruhan, kesalahan sintaksis yang ditemukan menunjukkan bahwa

mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam menyusun kalimat bahasa Mandarin sesuai
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dengan kaidah gramatikal yang benar. Kesalahan-kesalahan ini meliputi aspek penggunaan
kata, struktur kalimat, serta keterhubungan antar unsur dalam frasa, kalimat, dan klausa.
Untuk mengatasi hal ini, perlu adanya peningkatan pembelajaran tata bahasa Mandarin
yang lebih terfokus pada praktik kontekstual, serta latihan-latihan yang mengarahkan
mahasiswa pada pemahaman mendalam mengenai struktur sintaksis yang benar.

b. Pengumpulan data

Pada tahapan Pengumpulan data ini bertujuan untuk memperolah data Kesalahan
Penggunaan Kata Pelengkap Arah H3RChaldi , 2 Chiign , 33K Jinlai, 3 £&Jinqu

Pada Mahasiswa Angkatan 2021 Prodi Pendidikan Bahasa Mandarin Universitas Negeri
Surabaya yang nantinya akan di teliti dengan menggunakan metode kuali statistic.
c. Wawancara

Tahapan Ini bertujuan di lakukan teswawancara kepada 5 mahasiswa dengan secara

langsung. Pertanyaan dapat difokuskan pada penggunaan kata-kata pelengkap arah dalam

konteks tertentu, serta pemahaman mereka terhadap perbedaan antara H3k, 2, 33K,
dan # .
d. Faktor Penyebab Kesalahan Penggunaan Kata Pelengkap Arah H3R chalai, H &
chiiqu, 33K jinlai, # 2 jinqu

Berdasarkan hasil analisis kesalahan berbahasa pada tataran sintaksis, ditemukan
sebanyak 22 data yang dikelompokkan ke dalam enam kategori penyebab. Keenam faktor
tersebut meliputi: penyamarataan berlebih sebanyak 5 data, pengaruh bahasa ibu sebanyak
5 data, strategi menghindar sebanyak 4 data, kesamaan makna gramatikal sebanyak 4 data,
perumusan konsep yang keliru sebanyak 3 data, serta pola gramatikal yang mirip sebanyak
1 data. Data ini diklasifikasikan dalam Tabel 4.2 dan memperlihatkan bahwa
penyamarataan dan pengaruh bahasa ibu merupakan penyumbang terbesar dari keseluruhan
kesalahan sintaktis yang dilakukan oleh mahasiswa. Dengan demikian, pemahaman
terhadap faktor-faktor tersebut menjadi penting untuk mengevaluasi dan memperbaiki
proses pembelajaran bahasa kedua, khususnya Bahasa Mandarin, agar kesalahan-kesalahan
yang sama dapat diminimalkan di masa mendatang.

Faktor pertama yang mendominasi kesalahan adalah penyamarataan berlebihan

(overgeneralization). Menurut Richards (1984), kesalahan ini terjadi saat pembelajar

memahami suatu aturan bahasa, namun menerapkannya secara menyamaratakan pada
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semua bentuk kalimat, tanpa memperhatikan perbedaan struktur yang seharusnya. Hal ini
juga didukung oleh pendapat Humaira (2018), yang menyatakan bahwa overgeneralisasi
merupakan proses di mana pembelajar menyusun ulang materi linguistik dari bahasa target
secara keliru. Artinya, pembelajar cenderung menganggap struktur satu kalimat berlaku
pada semua jenis kalimat lain yang tampaknya serupa, padahal sebenarnya tidak. Selain
itu, pengaruh bahasa ibu (B1) juga menjadi penyebab utama dalam kesalahan berbahasa.
Sebagaimana disampaikan oleh Dulay dan Krashen (1982), struktur permukaan dari bahasa
pertama seringkali terbawa dalam penggunaan bahasa kedua (B2), yang kemudian
menghasilkan bentuk sintaksis yang tidak sesuai dengan kaidah bahasa target. Ellis (1994)
juga memperkuat hal tersebut dengan menyebut bahwa proses pemerolehan bahasa kedua
sangat rentan dipengaruhi oleh struktur kebahasaan yang telah melekat sebelumnya dalam
bahasa ibu.

Selanjutnya, kesalahan berbahasa juga disebabkan oleh strategi menghindar,
kesamaan makna gramatikal, perumusan konsep yang keliru, dan pola gramatikal yang

mirip. Strategi menghindar terjadi ketika pembelajar sengaja menghilangkan unsur tertentu

dalam kalimat, terutama jika unsur tersebut dianggap kompleks, seperti partikel 38 (bs)

dalam kalimat disposisi Bahasa Mandarin (Sahetian, 2016). Sementara itu, kesamaan
makna gramatikal menyebabkan pembelajar kebingungan dalam memilih kata yang tepat

karena dalam Bahasa Mandarin terdapat kosakata dengan makna serupa namun
penggunaan yang berbeda, seperti & (/haishi/) dan =& (/hudozhé/), yang keduanya

berarti “atau” namun berbeda dalam konteks penggunaannya (Suhendi, 2012). Adapun
perumusan konsep yang keliru, menurut Humaira (2018), mencerminkan ketidakmampuan
pembelajar dalam memahami susunan kalimat yang tepat, seringkali akibat terjemahan
bebas tanpa memperhatikan struktur bahasa target. Terakhir, pola gramatikal yang mirip
sering menimbulkan kesalahan karena pembelajar tidak mampu membedakan struktur yang
sekilas tampak serupa namun secara sintaksis memiliki fungsi yang berbeda, terutama pada
penggunaan konjungsi berpasangan (Syahrita, 2017). Keseluruhan temuan ini
menunjukkan perlunya perhatian lebih dalam membimbing pembelajar mengenali
perbedaan halus namun penting dalam struktur Bahasa Mandarin agar penguasaan sintaksis
menjadi lebih akurat.
e. Teknis Analisis

Teknik analisis adalah metode atau pendekatan yang digunakan untuk memahami,

menginterpretasi, dan mengevaluasi data atau informasi. Dalam berbagai bidang, seperti
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bisnis, ilmu pengetahuan, ekonomi, dan teknologi, teknik analisis membantu dalam
pengambilan keputusan berdasarkan fakta dan bukti yang ada.

Teknik analisis meliputi analisis statistik, analisis data kuantitatif dan kualitatif,
analisis SWOT (Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats), serta analisis regresi.
Setiap teknik memiliki tujuan dan aplikasi yang berbeda, tergantung pada konteks dan
kebutuhan tertentu.

f. Mendeskripsikan Soal dan Kesalahan

Dalam Menyusun soal untuk menguji pemahaman terhadap kata pelengkap arah,
penting untuk membuat soal yang jelas dan relevan dengan konteks sehari-hari. Berikut
adalah soal yang banyak terjadi kesalahan:

1) Kesalahan pertama melengkapi kalimat rumpang dengan kata pelengkap arah

Hi 3K chalai, % chaqu, ¥ 3R jinlai, # % jinqu

fe MR A ERNEA i,

Kesalahan mahasiswa banyak memilih i &, penggunaan kata “H 2 (chiiqu) tidak
tepat karena arti dari kata “Hi 2> (chiiqu) keluar menjauhi pembicara, dalam

penggunaan kata yang benar dari soal diatas adalah kata “3f Z” (jinqu) masuk

menjauhi pembicara. Soal diatas jika dilengkapi sesuai dengan penggunaan kata
yang tepat ft {1 F ZEKA1E A H £ W, karena pendengar masuk menjauhi

pembicara.

2) Kesalahan kedua menyusun kalimat sesuai urutan yang benar dengan kata

pelengkap arah 3K chiilai, H % chiqu, 33K jinlai, # & jinqu
Hk-EE-RIN-XZ-7 ,-EE- A -8B,
Jika kalimat tersebut menggunakan kata " & " (chiiqu) tidak tepat jika

pergerakan subjek menuju pembicara. Kata " %" (chiiqu) digunakan untuk

pergerakan menjauhi pembicara. Jika subjek bergerak menuju pembicara, harusnya

menggunakan "Hi3k" (chilai). Maka susunan kalimat yang sesuai dengan urutan

BEAXRSZT , fMIHEREESE,
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Mendeskripsikan soal dan kesalahan dengan jelas dan memberikan
penjelasan detail akan membantu mahasiswa memahami penggunaan yang benar
dari kata pelengkap arah dalam bahasa Mandarin.

g. Mengkoreksi Kesalahan

Mengkoreksi kesalahan dalam penggunaan kata pelengkap arah seperti & 3k

(chiilai), 2 (chiiqu), #3R (jinlai), dan 3= (jinql) pada mahasiswa Angkatan 2021

prodi Pendidikan Bahasa Mandarin UNESA merupakan proses penting untuk memastikan
penggunaan bahasa Mandarin yang benar dan efektif. Berikut adalah beberapa langkah
yang dapat diambil untuk mengkoreksi kesalahan tersebut:
1) Identifikasi Kesalahan
Langkah pertama adalah mengidentifikasi kesalahan dalam penggunaan kata
pelengkap arah.

Contoh kalimat salah melengkapi kalimat rumpang :

AT HNBERITELBHRM . (Tamen bu zhidio women zénme jinlai de)
ketika pergerakan masuk menuju pembicara.

Penggunaan 3 3K (jinlai), tidak sesuai karena kata ini menunjukkan pergerakan

masuk menuju pembicara.

Contoh kalimat salah menyusun kalimat sesuai urutan yang benar :

RINAZEET |, HEREBEASE, (Nimen tai dud tou toule, chilai limian
rénqi ba) ketika keluar menuju pembicara.

Penyusunan kalimat tersebut kurang tepat, karena kata H 3K (chilai)

menunjukkan pergerakan keluar menuju pembicara. Jika kalimat tersebut tidak sesuai
dengan penyusunan maka artinya berbeda.
2) Penjelasan Kesalahan

Contoh penjelasan salah melengkapi kalimat rumpang:
AT T AE RN E LB KM (Tamen bu zhiddo wdmen zénme jinlai de)
Penjelasan penggunaan # 3k (jinlai) dalam konteks ini salah. Kata 3# 3 (jinlai)

digunakan untuk pergerakan masuk menuju pembicara. Dalam kalimat ini, karena

pergerakan masuk menjauhi pembicara menuju pembicara, harusnya menggunakan
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2 (jinqu).
Contoh penjelasan salah menyusun kalimat sesuai urutan yang benar:
RINMAZEET , HERE®EASME, (Nimen tai dud tou toule, chalai limian
réngi ba)
Penjelasan penggunaan i3k (chilai) dalam konteks ini benar, tetapi urutan

penyusunan kalimat kurang tepat. Dalam kalimat ini, karena pergerakan keluar menuju
pembicara.

3) Memberikan Contoh yang Benar

Kata yang seharusnya digunakan dengan benar seperti dibawah ini :

Contoh perbaikan melengkapi kalimat rumpang :

Kalimat Salah: ftf]1 T HB KA EL#EH KM . (Tamen bu zhidao women
zénme jinlai de).

Kalimat Benar: 4] R AE R E LB EM . (Tamen bu zhidao wdmen

zénme jinqu de).

Contoh perbaikan menyusun kalimat sesuai urutan yang benar :

Kalimat Salah: fRIIAZEZET , HKEEASE, (Nimen tai dud tou
toule, chaldi limian réngi ba).

Kalimat Benar: EEAKRZ T , fRITHFEFESE, (Limian rén tai dudle,
nimen chalai tou touqi ba).
4) Mengevaluasi Kesalahan

Penyebab kesalahan sangat penting untuk menentukan strategi perbaikan.

Penyebab bisa termasuk:

a) Kurangnya Pemahaman Teoritis: mahasiswa Angkatan 2021 belum

memahami teori dasar penggunaan kata pelengkap arah Hi3g (chalai), &

(chiiqu), B3k (jinlai), dan # X (jinqu).
b) Kurangnya Latihan Praktis: mahasiswa Angkatan 2021 tidak cukup berlatih
menggunakan kata pelengkap arah 3K (chilai), & (chiiqu), ¥ X

(jinlai), dan 3 & (jinqu) dalam kalimat.
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c) Kesalahan Persepsi Visualisasi: mahasiswa Angkatan 2021 salah
memvisualisasikan pergerakan relatif terhadap pembicara.

Jenis kesalahan yang terjadi bisa dibagi menjadi beberapa kategori:

a) Kesalahan Konteks: Penggunaan Kata pelengkap arah 3R (chilai), HZ

(choiqu), # 3k (jinlai), dan # 2 (jinqu) yang tidak sesuai dengan konteks

kalimat.

b) Kesalahan Tata Bahasa: Kesalahan dalam struktur kalimat yang melibatkan
kata pelengkap arah i3 (chilai), HZ (chiiqu), # 3 (jinlai), dan # %
(jinqu).

c) Kesalahan Pemahaman: Kesalahan karena kurangnya pemahaman tentang

makna dan penggunaan kata pelengkap arah Hi3K (chiilai), 2 (chiqu), ¥

3k (jinlai), dan # % (jinqu).
Dengan pendekatan yang terstruktur dan sistematis, mengevaluasi kesalahan
penggunaan kata pelengkap arah 3R (chalai), HZ (chiiqu), 33K (jinlai), dan # %

(jinqu) dapat menjadi proses yang efektif untuk meningkatkan kefasihan dan ketepatan

berbahasa Mandarin.

5) Kesalahan Terhadap Penggunaan Kata Pelengkap Arah {3k (chilai), & =

(chiiqu), #3K (jinlai), dan # & (jinqu)

Penelitian ini membahas mengenai bagaimana cara agar tidak terjadi kesalahan
penggunaan kata pelengkap arah pada mahasiswa Angkatan 2021 Universitas Negeri
Surabaya. Metode yang digunakan pada studi ini adalah deskriptif yang dimana metode
deskriptif adalah pendekatan penelitian yang bertujuan untuk memberikan gambaran
atau deskripsi rinci mengenai suatu fenomena tanpa melakukan manipulasi variabel
atau mencoba mengidentifikasi hubungan sebab-akibat.

Pemahaman teori dasar tentang bagaimana dan kapan menggunakan setiap

pelengkap arah. Mengetahui bahwa i3k (chiilai) berarti keluar menuju pembicara,
sementara 2 (chiiqu) berarti keluar menjauhi pembicara, dan seterusnya. Kesalahan

dalam penggunaan kata pelengkap arah 3k (chilai), H 2 (chiiqu), 33K (jinlai), dan
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Bt % (jinql) umumnya disebabkan oleh kebingungan mengenai arah pergerakan relatif
terhadap posisi pembicara dan subjek.

Kesalahan dalam konteks keluar dan masuk, menggunakan B3k (chiilai) ketika
seharusnya menggunakan 2 (chiiqu), atau sebaliknya.
Contoh : RE—T K IBXMhHER, (Lai bang yixia wo ba zhége la chaqu 1a.)
ayo bantu aku mengeluarkan ini.

i 3K (chillai) digunakan untuk pergerakan menuju pembicara.

i & (chiiqu) digunakan untuk pergerakan menjauhi pembicara.

Kesalahan dalam konteks masuk, menggunakan 3t 3k (jinlai) ketika seharusnya

menggunakan # 2 (jinqu), atau sebaliknya.

Contoh : 1T HERITEL# KM, (Tamen bu zhidao women z&énme
jinlai de) ketika dia sebenarnya menuju pembicara.

H#t 3K (jinlai) digunakan untuk pergerakan menuju pembicara.

# % (jinqu) digunakan untuk pergerakan menjauhi pembicara.

Dengan cara menghindari kesalahan adalah membayangkan pergerakan yang
sebenarnya terjadi dan posisi pembicara, serta buat dan latih kalimat yang sesuai dengan
situasi nyata. Dan ulangi dan perkuat pemahaman tentang teori dasar penggunaan kata

pelengkap arah.

Pembahasan

Penjelasan berikut menguraikan hasil analisis data penelitian mengenai berbagai

jenis kesalahan dalam penggunaan kata pelengkap arah serta faktor-faktor penyebab
terjadinya kesalahan tersebut pada mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin
angkatan 2021 Universitas Negeri Surabaya.

a. Bentuk-Bentuk Kesalahan Dalam Penggunaan Kata Pelengkap Arah

Dari hasil evaluasi soal Google Form yang diberikan kepada mahasiswa
tersebut, ditemukan total 58 kesalahan terkait penggunaan kata pelengkap arah.

Kesalahan ini dianalisis berdasarkan tiga tingkatan struktur bahasa, yaitu kelas frasa,
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kelas klausa, dan kelas kalimat. Pada tingkat kelas frasa, terdapat 20 kesalahan yang
terdiri dari 6 kesalahan penggunaan kata, 6 kesalahan penggunaan unsur yang
berlebihan, 4 kesalahan pemilihan kata, dan 4 kesalahan penghilangan unsur.
Sementara itu, kesalahan pada kelas kalimat berjumlah 19, yang meliputi 5 kesalahan
pada penggunaan konjungsi, 5 kesalahan dalam penyusunan kalimat, 4 kesalahan
penambahan unsur kalimat, 4 kesalahan penghilangan unsur kalimat, serta 1 kesalahan
unik. Sedangkan pada kelas klausa ditemukan 13 kesalahan, terdiri dari 5 kesalahan
salah susun klausa, 4 kesalahan penambahan partikel, dan 4 kesalahan penghilangan
unsur klausa. Berdasarkan jumlah kesalahan tersebut, dapat disimpulkan bahwa
kesalahan tata bahasa yang paling dominan terjadi pada kelas frasa, khususnya jenis
kesalahan penggunaan kata. Sebaliknya, kesalahan yang paling sedikit ditemukan
berada pada kelas kalimat dan kesalahan yang tergolong unik atau tidak umum.

Penjelasan berikut membahas hasil analisis data penelitian mengenai jenis
kesalahan penggunaan pelengkap arah dan faktor penyebab kesalahan tersebut pada
mahasiswa Program Studi Pendidikan Bahasa Mandarin Angkatan 2021 Universitas
Negeri Surabaya.

4. SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan, dapat
disimpulkan bahwa kesalahan penggunaan kata pelengkap arah dalam bahasa Mandarin
pada tataran sintaksis yang ditemukan pada soal Google Form oleh mahasiswa Program
Studi Pendidikan Bahasa Mandarin angkatan 2021 Universitas Negeri Surabaya terutama
terjadi pada kelas frasa dengan total 20 kesalahan, sementara kesalahan pada kelas klausa
merupakan yang paling sedikit dengan 14 kesalahan. Faktor penyebab utama kesalahan
sintaksis ini adalah adanya penyamarataan berlebih dan pengaruh bahasa ibu, masing-
masing sebanyak 5 kesalahan, sedangkan faktor penyebab yang paling sedikit ditemukan
adalah kesalahan akibat pola gramatikal yang mirip dengan hanya 1 kesalahan. Analisis
lebih lanjut terhadap penggunaan kata Hi3& (chilai), HZ (chiiqu), 3tk (jinlai), dan 2
% (jinqu) dalam kalimat bahasa Mandarin mengungkapkan bahwa kesalahan paling
banyak terjadi pada soal dengan kode V5 nomor 5, di mana 46 mahasiswa (83,64%)

memilih kata # % (jinqu) yang kurang tepat dalam konteks kalimat tersebut yang berupa

pernyataan komentar dengan intonasi paling lembut, sehingga kata yang tepat adalah i3
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> (jinlai). Kesalahan lainnya yang sering ditemukan adalah salah susun pada soal kode
V14 nomor 4 yang dialami oleh 38 mahasiswa (69,09%), karena kalimat tersebut jika
diterjemahkan kurang tepat akibat susunan kata yang keliru. Kesimpulan utama adalah
bahwa bentuk kesalahan yang sering muncul adalah kesalahan formasi dan salah susun.
Berdasarkan hasil angket yang diisi oleh mahasiswa, diketahui juga bahwa banyak
mahasiswa masih mengalami kesulitan dalam belajar bahasa Mandarin, khususnya dalam
memahami dan menggunakan kata-kata pelengkap arah tersebut, karena materi tersebut
cukup sulit, kurangnya pemahaman, kompleksitas penggunaannya, serta kondisi
lingkungan yang kurang mendukung sehingga kata-kata tersebut jarang digunakan dalam
kehidupan sehari-hari. Dari keseluruhan temuan tersebut, peneliti mengembangkan
beberapa pokok pikiran baru yang menjadi esensi dari hasil penelitian ini, sesuai dengan
tujuan yang telah dirumuskan sebelumnya.

Saran

Dengan adanya penelitian mengenai kesalahan penggunaan kata pelengkap arah
diharapkan dapat dijadikan untuk bahan improvisasi para pembelajar untuk lebih banyak
belajar mengenai penggunaan kata yang tepat, karena kaidah sintaksis sangat penting
dikuasai, seperti pada buku Pengajaran Bahasa dan sastra oleh tim proyek pengembangan
bahasa dan sastra (2006: 2) bahwa dalam karang-mengarang dan dalam tutur setiap hari
tidak pernah terlepas dari masalah kaidah-kaidah sintaksis, dengan demikian kaidah
sintaksis tidak pernah terlepas dari setiap bahasa, sehingga kaidah sintaksis sangat penting
dipelajari dengan serius.

Penelitian mengenai kesalahan berbahasa tataran sintaksis yang menggunakan
objek kajian dalam bentuk latihan soal masih relatif sedikit, biasanya objek kajian yang

paling banyak digunakan dalam kesalahan penggunaan kata pelengkap arah i 3R Chilai ,
& Chaqu , ¥ 3K Jinlai, # ZJinqu berbahasa tataran sintaksis adalah teks naratif, oleh

karena itu, diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menjadikan referensi dan
melanjutkan penelitian terhadap kesalahan berbahasa mandarin tataran sintaksis dengan
objek kajian.
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